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Lampiran 1. Hasil Wawancara Pelaksanaan Program Remedi 
Sekolah  : SMA N 1 Sentolo   
Hari, tanggal wawancara : Selasa, 18 April 2017 
Jam wawancara : 10.00-selesai 
 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melaksanakan program remedi? 
Guru :Ya, saya melaksanakan program remedi. Setelah melaksanakan ulangan 
harian, kemudian hasilnya dianalisis. Apabila terdapat peserta didik yang 
belum mencapai nilai KKM maka dilaksanakan remedi. 
Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu Guru menentukan peserta didik yang harus 
mengikuti program remedi? 
Guru : Berdasarkan nilai ulangan harian, peserta didik yang belum mencapai 
KKM mengikuti ulangan remedi. 
Peneliti : Selain berdasarkan nilai ulangan harian, apakah ada informasi lain yang 
digunakan dalam menetapkan peserta didik yang harus mengikuti program 
remedi? 
Guru : Tidak. Hanya berdasar nilai KKM saja. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melakukan observasi terhadap peserta didik 
yang menunjukkan tanda-tanda tidak konsentrasi, mengalami kesulitan 
memahami konsep, dan memiliki motivasi belajar rendah? 
Guru : Tidak. Itu termasuk hambatan. Remedi hanya untuk memperbaiki nilai 
saja. 
Peneliti :Apakah Bapak/Ibu Guru membandingkan hasil observasi dan tes formatif 
dengan hasil tes inteligensi? 
Guru : Saya belum mengaitkan nilai hasil ulangan dengan observasi peserta 
didik.  
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru mengidentifikasi kelompok peserta didik yang 
harus mengikuti program remedi? 
Guru : Tidak ada pengelompokkan peserta didik yang mengikuti remedi. 
Berdasarkan kurikulum 2013, tidak boleh membeda-bedakan peserta 
didik.  
Peneliti : Bentuk pelaksanaan remedi apa yang Bapak/Ibu Guru laksanakan?  
Guru : Pelaksanaan remedi yang saya lakukan berupa pemberian tes ulang.  
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melaksanakan tes ulang setelah pembelajaran 
remedi? 
Guru : Ya, tes ulang yang dilakukan berupa ulangan remedi. 
Peneliti : Siapa saja yang melaksanakan tes ulang tersebut?  
Guru : Peserta didik yang mengikuti remedi hanya peserta didik yang belum 
tuntas (belum mencapai KKM). 
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Peneliti :Bagaimana Bapak/Ibu Guru menentukan nilai akhir peserta didik yang 
mengkuti program remedi? 
Guru : Nilai maksimal peserta didik yang mengikuti remedi yaitu tepat nilai 
KKM. 
Peneliti : Apabila setelah melakukan program remedi, ternyata masih ada peserta 
didik yang belum mencapai kompetensi, langkah apa yang dilakukan oleh 
Bapak/Ibu Guru? 
Guru : Setelah remedi apabila masih terdapat peserta didik yang belum tuntas 
maka dilaksanakan remedi sampai peserta didik benar-benar tuntas. Kalau 
peserta didik baru bisa tuntas setelah 3-4 kali remedi. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 
program remedi? 
Guru : Tidak ada evaluasi pelaksanaan remedi. Namun, saya  melakukan telaah, 
misalnya banyak peserta didik yang remedi,kemudian ditelusuri 
penyebabnya apakah karena tingkat kesulitan materinya atau memang 
karena peserta didiknya. 
 
Hasil Wawancara Pelaksanaan Program Remedi 
 
Sekolah  : SMA N 1 Wates   
Hari, tanggal wawancara : Rabu, 19 April 2017 
Jam wawancara : 09.45-selesai 
 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melaksanakan program remedi? 
Guru : Ya, melaksanakan program remedi. 
Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu Guru menentukan peserta didik yang harus 
mengikuti program remedi? 
Guru : Penentuan peserta didik yang harus mengikuti remedi hanya berdasarkan 
nilai ulangan harian saja. 
Peneliti : Selain berdasarkan nilai ulangan harian, apakah ada informasi lain yang 
digunakan dalam menetapkan peserta didik yang harus mengikuti program 
remedi? 
Guru : Tidak ada. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melakukan observasi terhadap peserta didik 
yang menunjukkan tanda-tanda tidak konsentrasi, mengalami kesulitan 
memahami konsep, dan memiliki motivasi belajar rendah? 
Guru : Saya belum melakukan observasi terkait hal tersebut. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru membandingkan hasil observasi dan tes formatif 
dengan hasil tes inteligensi? 
Guru : Tidak. Sementara ini belum dibandingkan dengan hasil tes inteligensi. 
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Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru mengidentifikasi kelompok-kelompok peserta 
didik yang harus mengikuti remedi? 
Guru : Belum melakukan pengelompokkan peserta didik karena peserta didik 
yang memiliki nilai dibawah KKM yang mengikuti remedi. 
Peneliti : Bentuk pelaksanaan remedi apa yang Bapak/Ibu Guru laksanakan?  
Guru : Peserta didik melakukan belajar mandiri kemudian pada waktu yang telah 
ditentukan dilaksanakan tes ulang. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melaksanakan tes ulang setelah pembelajaran 
remedi? 
Guru : Ya, ada tes ulang remedi. 
Peneliti :Apabila setelah melakukan program remedi, ternyata masih ada peserta 
didik yang belum mencapai kompetensi, langkah apa yang dilakukan oleh 
Bapak/Ibu Guru? 
Guru : Harusnya diremedi lagi, pada kenyataannya tidak saya lakukan. 
Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu Guru menentukan nilai akhir peserta didik yang 
mengkuti program remedi? 
Guru : Nilai akhir peserta didik yang mengikuti remedi yaitu tepat KKM. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 
program remedi? 
Guru : Ada evaluasi terkait pelaksanaan remedi. Pada blangko analisis evaluasi, 
termuat analisis penyebab kegagalan peserta didik yang dapat berasal dari 
peserta didik itu sendiri ataupun dari soal dan tingkat kesulitan materi. 
Peserta didik yang mengikuti remedi cenderung sama, hanya peserta didik 
itu-itu saja. 
 
Hasil Wawancara Pelaksanaan Program Remedi 
 
Sekolah  : SMA N 1 Girimulyo 
Hari, tanggal wawancara : Kamis, 4 Mei 2017 
Jam wawancara : 10.05-selesai 
 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melaksanakan program remedi? 
Guru : Ya, saya menyelenggarakan remedi. 
Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu Guru menentukan peserta didik yang harus 
mengikuti program remedi? 
Guru : Berdasarkan nilai ulangan. Sekolah ini kan masih menerapkan KTSP, 
jadi kelas X belum ada penjurusan. Hal tersebut memiliki pengaruh dalam 
jumlah peserta didik yang mengikuti remedi. Karena belum ada 
penjurusan, minat belajar peserta didik belum terfokus. Karena belum 
penjurusan terkadang peserta didik mengelak dengan alasan nantinya kan 
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juga masuknya jurusan IPS. Jadi untuk mempelajari fisika, kimia, dan 
biologi rendah karena peserta didik minatnya ke jurusan IPS. Untuk 
peserta didik kelas XI IPA, paling tidak hanya satu atau dua peserta didik 
saja yang mengikuti remedi. Menurut pendapat saya, jumlah peserta didik 
yang mengikuti remedi dipengaruhi oleh minat peserta didik. Untuk kelas 
X pada Kurikulum KTSP, peserta didik itu baru mencari minatnya dimana, 
senangnya dimana. Itu perbedaan antara kelas  X dan XI.  
Peneliti : Selain berdasarkan nilai ulangan harian, apakah ada informasi lain yang 
digunakan dalam menetapkan peserta didik yang harus mengikuti program 
remedi? 
Guru : Kalau saya biasanya menggunakan nilai ulangan harian saja. Jadi, nilai 
ulangan harian kalau belum mencapai KKM harus mengikuti remedi. Jadi, 
hanya berdasarkan nilai ulangan harian untuk menetapkan peserta didik 
yang harus mengikuti remedi. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melakukan observasi terhadap peserta didik 
yang menunjukkan tanda-tanda tidak konsentrasi, mengalami kesulitan 
memahami konsep, dan memiliki motivasi belajar rendah? 
Guru : Tidak. Biasanya kelas X, yang biasanya bermasalah, tapi kalau kelas XI 
biasanya peserta didik itu sudah memang tahu kesenangannya itu memang 
disini jurusan IPA. Minat belajarnya sudah ada dan usahanya sudah 
maksimal kemudian hasilnya memang seperti itu kan sudah hasil akhirnya. 
Yang terpenting dari semuanya adalah prosesnya. Kalau kita itu belajar 
misalnya satu kelas, terdapat dua atau tiga peserta didik yang belum 
berhasil kan wajar saja. Dalam suatu kelas kan tidak mungkin bisa tuntas 
semuanya. Disini nilai ketuntasannya tinggi yaitu 75, baik kelas X, kelas 
XI maupun kelas XII. Jadi semua mata pelajaran nilai ketuntasan 
minimalnya 75. KKM sebenarnya yang menentukan adalah guru, tapi 
disini yang menetakan sekolah untuk keperluan akreditasi. Sebaiknya 
penentuan nilai KKM berdasarkan nilai masuknya peserta didik atau NEM 
rata-rata. Kalau kelas XI sih terserah. Kalau nilai KKM 75 menurut 
pelaksana itu sudah tinggi sekali, ya paling tidak 70. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru membandingkan hasil observasi dan tes formatif 
dengan hasil tes inteligensi? 
Guru : Tidak.  
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru memperhatikan faktor psikis peserta didik 
dalam menentukan peserta didik yang harus mengikuti program remedi? 
Guru : Peserta didik yang mengalami masalah psikologis saya pertimbangkan. 
Biasanya guru, terutama wali kelas dan guru BK, lebih mengetahui tentang 
masalah yang dialami peserta didik. Sebagai guru memperhatikan kalau 
terdapat peserta didik yang tidak tuntas ulangan harian 3 kali dan 
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mengikuti remedi berulang kali, ditelusuri apakah ada masalah atau tidak, 
atau memiliki daya tangkap yang kurang. Terdapat peserta didik yang 
memiliki problem di rumah tetapi juga memiliki daya tangkap yang rendah 
(masalah internal). Dalam satu kelas setidaknya peserta didik yang 
mengikuti remedi hanya dua atau tiga orang. Kalau misalkan peserta didik 
yang mengikuti remedi jumlahnya terlalu banyak nantinya yang 
disalahkan adalah gurunya. 
Peneliti : Bentuk pelaksanaan remedi apa yang Bapak/Ibu Guru laksanakan?  
Guru : Kalau saya, saya suruh belajar, paling nggak gini, saya umumkan dulu 
kemudian nanti ditentukan kapan pelaksanaan remedi, yang belum 
dikuasai peserta didik nomer sekian sekian sekian. Kemudian saat 
pertemuan ada perbaikan (remedi) dan pengayaan. Jadi untuk peserta didik 
yang sudah tuntas kan mengikuti pengayaan. Kalau hanya ada remedi, 
nanti yang tuntas gimana? Yang sudah tuntas nilainya sudah 75, paling 
tidak setelah pengayaan dapat 78 atau berapa. Kalau peserta didik yang 
remedi kan nanti paling nggak dapat 75.  
Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu Guru menentukan strategi pelaksanaan program 
remedi? 
Guru : Sebetulnya yang namanya remedi kan secara idealnya, ada strateginya. 
Tapi kadang-kadang namanya guru, kadang-kadang yang ideal itu belum 
dilaksanakan. Harusnya ada strateginya, ada pembelajarannya, kemudian 
ada RPP-nya, berapa yang remedi. Jadi diberi pembelajaran dulu. Tapi 
kalau pembelajaran seperti itu kan diluar jam pelajaran. Nah itu kendala 
dalam melaksanakan remedi. Pelaksanaan remedi harus diluar jam 
pelajaran. Kalau saat jam pelajaran kan sulit, misalnya ada yang belajar, 
ada yang remedi kan nantinya target tidak tercapai. Kalau banyak peserta 
didik yang remedi kan nanti waktunya banyak tersita untuk remedi, 
sementara tuntutan KD menjadi tidak tercapai.  
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melaksanakan tes ulang setelah pembelajaran 
remedi? 
Guru : Kalau saya cenderung saya berikan ulangan materi yang belum dikuasai 
atau nomer soal yang masih salah atau bobotnya yang masih kurang. 
Misalnya bobotya 10 tetapi baru mendapat 2 jadi perlu diperbaiki. 
Misalnya 5 nomer dengan bobot setiap nomernya 10 totalnya 50, ada yang 
baru mendapat skor 2 atau 3 kemudian nomer tersebut yang dikerjakan 
lagi. Misalnya sudah mendapat skor 7 atau 8 berarti kan dianggap peserta 
didik sudah menguasai. 
Peneliti : Misalnya terdapat peserta didik yang dipandang mampu dan biasanya 
tuntas ulangan, tetapi pada suatu saat peserta didik tersebut mengalami 
kegagalan, apakah Bapak/Ibu Guru menelusuri penyebabnya? 
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Guru : Iya, mencari tahu dengan konsultasi ke guru BK. Itu untuk peserta didik 
kelas X, apakah minatnya kurang, atau memang karena ada masalah 
karena kelas X belum penjurusan. Ya mungkin alasannya karena belum 
penjurusan karena masih menerapkan KTSP. Biasanya nilai peserta didik 
kelas X dan kelas XI terdapat perbedaan. Kelas XI nilainya lebih kelihatan 
karena sudah sesuai minatnya memilih jurusan IPA. Ya harapannya sih 
sudah tuntas semua. Ya semisal kalau belum tuntas ya dikasih tugas. Kalau 
ada tugas kan peserta didik ada usaha juga to, usaha belajar lagi untuk 
menguasai materi tersebut.   
Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu Guru menentukan nilai akhir peserta didik yang 
mengkuti program remedi? 
Guru : Nilai akhir peserta didik yang mengikutti remedi ya 75 sesuai KKM kalau 
melebihi nanti gimana. Kalau peserta didik yang pengayaan kan dari 75 
harus naik. Kalau saya perbaikan maksimal nilai KKM (75). Idealnya kan 
jumlah peserta didik yang mengikuti pengayaan lebih banyak daripada 
peserta didik yang mengikuti remedi. Jadi, pembelajaran dikatakan sukses 
bila  peserta didik yang remedi paling tidak berjumlah 5 peserta didik. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 
program remedi? 
Guru : Tidak ada evaluasi khusus untuk remedi, mungkin evaluasi bisa dilihat 
dari hasil analisis ulangan. 
 
Hasil Wawancara Pelaksanaan Program Remedi 
 
Sekolah  : SMA N 1 Kalibawang 
Hari, tanggal wawancara : Kamis, 4 Mei 2017 
Jam wawancara : 11.15-selesai 
 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melaksanakan program remedi? 
Guru : Ya.  
Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu Guru menentukan peserta didik yang harus 
mengikuti program remedi? 
Guru : Berdasarkan KKM. Untuk remedi orientasinya hanya berdasarkan KKM. 
Kemudian perlu diperhatikan dari hasil ulangan. Nah, nanti pelaksanaan 
yang ada  kita ambil dari peserta yang dibawah KKM, kemudian diambil 
dari analisis yang ada yang gagalnya di item atau indikator yang mana. 
Dari situ diharapkan representasi dari pelaksanaan remedi itu bisa lebih 
tercapai.  
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Peneliti : Selain berdasarkan nilai ulangan harian, apakah ada informasi lain yang 
digunakan dalam menetapkan peserta didik yang harus mengikuti program 
remedi? 
Guru : Tidak ada, hanya berdasar KKM saja. 
Peneliti : Apabila terdapat peserta didik yang belum tuntas KKM disebabkan 
karena masalah psikologis, apakah Bapak/Ibu Guru membantu menangani 
masalah tersebut terlebih dahulu? 
Guru : Kalau saya secara pribadi juga melakukan itu. Kan kita ada suatu aturan, 
namanya guru mapel harusnya juga menguasai untuk konseling dengan 
menerapkan prinsip-prinsip konseling. Konseling yang ada kita buka 
walaupun tidak terlalu formal karena nanti jika terlalu formal bisa saja 
malah anak menadi tidak terbuka. Nanti dengan pendekatan tertentu kita 
bisa beri masukan, kira-kira apa? Apa karena pola belajarnya, atau 
mungkin lagi ada trouble-trouble keluarga di rumah atau macam-macam. 
Kalau remedi KD itu seperti target. Nah KD itu target. Ketika kompetensi 
belum tercapai, maka apapun problemnya kita lakukan pendekatan 
sehingga anak tersebut bisa mencapai.  
Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu Guru menangani peserta didik yang memiliki 
masalah psikologis? 
Guru : Kita biasanya pendekatan dengan BK. Bu, anak itu ada problem, minta 
tolong atasi karena nanti itu mengganggu dalam KBM. Kemudian kalau 
kita pendekatan langsung dengan anak, kita coba inventarisasi ada masalah 
apa. Apa Bapak bisa bantu untuk dipecahkan? Kemudian kita nanti juga 
ada suatu keterbukaan bahwa untuk berbagai macam hal terkait dengan 
kompetensi yang harus dia capai atau apapun, nah kita buka lewat 
mungkin kontak kita, lewat apapun, lewat wa oke, lewat bbm oke, lewat 
facebook oke, dan itu ternyata mereka ada yang menembus lewat line, 
lewat facebook juga.  
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melakukan observasi terhadap peserta didik 
yang menunjukkan tanda-tanda tidak konsentrasi, mengalami kesulitan 
memahami konsep, dan memiliki motivasi belajar rendah? 
Guru : Untuk yang KTSP ada buku hambatan peserta didik. Nah, dari situ nanti 
kalau ada pendampingan di kelas misalnya saja nanti kalau ada keluarga 
yang trouble itu nanti kita berikan bimbingan. Nah, dengan bimbingan itu 
harapannya nanti sudah kelar kan, tapi nanti bisa dilihat, ternyata mungkin 
pada waktu itu sudah kelar tetapi ketika ulangan menjadi tidak kelar. 
Kadang-kadang ada anak-anak tertentu misalnya saja ada materi yang agak 
rumit, pada saat pembelajaran ok ok, tetapi pada saat ulangan ada beberapa 
anak yang mungkin fail.  
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Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru membandingkan hasil observasi dan tes formatif 
dengan hasil tes inteligensi? 
Guru : Tidak. 
Peneliti : Bentuk pelaksanaan remedi apa yang Bapak/Ibu Guru laksanakan?  
Guru : Remedi itu nanti dilakukan secara bertahap dengan kita beri penugasan. 
Kalau dengan penugasan, berhasil atau tidak? Kalau tidak berhasil 
mungkin nanti perlu pendampingan lebih lanjut sehingga nanti untuk 
indikator itu bisa tercapai. 
Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu Guru menentukan strategi pelaksanaan program 
remedi? 
Guru : Pelaksanaan remedi dilakukan dengan pemberian tes, tetapi tergantung, 
apabila lebih dari 50% yang mengikuti remedi kita mengadakan remedial 
teaching, kemudian tes, apabila setelah tes masih trouble, kita beri 
penugasan. Aturan main yang ada apabila kegagalan lebih dari 50% itu 
harus ada remedi teaching tapi kalau dibawah itu pendekatannya berbeda. 
Pendekatan yang ada tadi, kalau saya orientasinya dari hasil analisis tadi. 
Misal ada 14 soal, yang gagal pada nomer berapa berapa berapa, kemudian 
itu kita florkan, ada masalah atau tidak, kemaren cuma tidak belajar kok, 
Pak. Ya sudah. Sudah siap? Dalam artian siap memperoleh soal dengan 
grade yang sama, dengan sesuatu yang tampak berbeda.  
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melaksanakan tes ulang setelah pembelajaran 
remedi? 
Guru : Keberhasilan remedi dilakukan dengan tes, rata-rata yang kita lakukan 
tes. Tapi kalau itu belum ya dengan penugasan, artinya kita tidak ada suatu 
waktu formal sekali sehingga kalau kita dengan bisa jadi di kelas dengan 
tugas mandiri yang terstruktur begitu tapi kalau itu nanti masih trouble ya 
sudah untuk selanjutnya kita berikan keleluasaan untuk dikerjakan di 
rumah dengan referensi yang terbuka dengan sumber yang bisa lebih 
dicari. Kadang-kadang kita batasi, 5 soal targetnya nomer sekian ini 
dengan sekian menit saja. Kadang-kadang kalau begitu saja mereka bisa 
dikatakan sulit. Tapi kalau kita beri keleluasaan dengan diberikan soal-
soal, nanti dikerjakan di rmah ya, sumbernya ini ini ini atau kalau mau 
browsing silahkan. Itu efektif. Tapi kalau tetap kita berikan soal yang tetap 
dikerjakan tidak di luar waktu yang kita tentukan. Kalau nanti masih 
trouble berarti dia tidak harus mengerjakan di sekolah, dia harus mencari 
referensi, dia harus membuka buku, berarti tugas kita berikan kemudian 
kita berikan dan kerjakan di rumah. 
Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu Guru menentukan nilai akhir peserta didik yang 
mengkuti program remedi? 
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Guru : Penentuan nilai akhir untuk peserta didik yang remedi biasa sesuai KKM, 
kalau kita ada dua alternatif yang kita atur. Tapi ada beberapa pengawas 
yang mengatakan, entah sumbernya darimana, untuk memberikan 
keleluasaan, keadilan itu yang nantinya yang nilai-nilainya sudah lebih 
dari KKM diberikan tawaran untuk mau memperbaiki nilai atau tidak. Nah 
ini kenapa? Mereka kasian, mereka sudah KKM tapi nanti yang remedi 
nilainya cuma sama dengan KKM. Kenapa yang awal berhasil tidak lebih 
tinggi, begitu. Nah, ada pengawas yang memiliki kebijakan seperti itu. 
Kalau saya tidak mengampil peluang itu. Ketika mendapat nilai sekian, 
mau ikut lagi nggak? Jadi, kadang-kadang waktu sangat terbatas, sehingga 
untuk pengayaan itu kurang memungkinkan, itu sulit tai kita memberikan 
keterbukaan untuk mereka yang punya cita-cita yang tidak setinggi rekan 
yang lain, yang memiliki orientasi saya harus ke perguruan tinggi maka 
nilai saya harus lebih, maka kita mengarahkan ke beberapa referensi. 
Tolong pelajari soal-soal yang seperti ini. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 
program remedi? 
Guru : Evaluasi kalau kita misalnya ada 5 indikator, 5 indikator itu yang kita 
nilai, seperti itu, kemudian nilanya bagaimana. Hal itu menjadi catatan 
bagaimana selanjutnya menetapkan soal yang sedikit berbeda, tapi itu 
ternyata susah, memungkinkan, ada anak yang seperti itu, entah bawaan, 
entah pola belajar atau bagaimana, untuk berikutnya nanti perlu 
pendampingan. 
 
Hasil Wawancara Pelaksanaan Program Remedi 
 
Sekolah  : SMA N 1 Lendah 
Hari, tanggal wawancara : Jumat, 5 Mei 2017 
Jam wawancara : 09.15-selesai 
 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melaksanakan program remedi? 
Guru : Remedi ada, karena disini kan sekolah pinggiran. Sekolah pinggiran kan 
sini itu. Ya ada batas KKM, jadi anak yang belum mencapai batas KKM 
mengikuti remedi, gitu.  
Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu Guru menentukan peserta didik yang harus 
mengikuti program remedi? 
Guru : Berdasarkan nilai ulangan harian, kalau dibawah KKM kan diremedi. 
Peneliti : Selain berdasarkan nilai ulangan harian, apakah ada informasi lain yang 
digunakan dalam menetapkan peserta didik yang harus mengikuti program 
remedi? 
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Guru : Nggak, cuma berdasarkan KKM saja. Kita fokusnya ke nilai. Kalau 
perilaku kan beda, perilaku tidak diremedi. Kalau perilaku mungkin 
didekatilah, gimana. Kalau remedi dari nilainya saja. Nanti kan bentuknya 
bisa mengerjakan soal kembali, bisa interview, tergantung situasi dan 
kondisi. 
Peneliti : Bagaimana peserta didik yang harus mengikuti program remedi 
disebabkan masalah psikologis? 
Guru : Itu juga bisa, tetapi kita menerima nilai itu kan nggak melihat 
flashbacknya si anak, yang penting nilainya segitu berarti anak punya 
masalah, entah itu masalah dalam penangkapan materi, atau psikologinya. 
Peneliti : Apabila peserta didik memiliki masalah psikologis, apakah Bapak/Ibu 
Guru menangani terlebih dahulu sebelum melaksanakan program remedi? 
Guru : Ya, enggak ditangani, nanti kan larinya ke guru BK. Kita kan guru mapel 
langsung ke nilai. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melakukan observasi terhadap peserta didik 
yang menunjukkan tanda-tanda tidak konsentrasi, mengalami kesulitan 
memahami konsep, dan memiliki motivasi belajar rendah? 
Guru : Itu nanti hasil akhirnya, kalau pas nilai rapor itu kan ada 3 nilai, nilai 
psikomotor, afektif dan kognitif. Yang psikomotor kan ketrampilan, 
kemudian yang kognitif kan nilai tadi (ulangan, dll.), nilai afektif kan 
sikap. Kita harus menilai sikap dari observasi sehari-hari selama kita di 
sekolah dan dengan dicocokkan dengan nilai kognitif. Kan nggak mungkin 
nilainya 50 tapi sikapnya A.  
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru membandingkan hasil observasi dan tes formatif 
dengan hasil tes inteligensi? 
Guru : Kelas X memang ada tes IQ, kalau nggak salah yang menangani BK. 
Guru mapel nggak perlu ngikuti itu. 
Peneliti : Apakah mpernah menanyakan hasil tes IQ dengan guru BK? 
Guru : Tidak. 
Peneliti : Bentuk pelaksanaan remedi apa yang Bapak/Ibu Guru laksanakan?  
Guru : Ditetapkan oleh kita. Misalnya sekarang lagi bagi hasil ulangan, minggu 
depan  kita remedi, gitu. Kalau nggak kan nanti anaknya nggak belajar, 
nggak siap, sama aja. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melaksanakan tes ulang setelah pembelajaran 
remedi? 
Guru  : Ya, tes lagi. Dan biasanya kan misal soalnya 5, misal si A nggak tuntas 
di soal nomer 1, ya sudah yang dikerjakan yang nomer 1 itu. Tetapi juga 
tergantung situasi kondisi, kadang anak mengerjakan soal semuanya, 
kadang yang dikerjakan anak yang salah saja. Disesuaikan dengan situasi 
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dan kondisi. Nggak saklek gitu juga nggak. Kan kita ya sekolah pinggiran 
ya, jadinya harus menyesuaikan, yang enak aja gimana. 
Peneliti : Apabila dalam sekali remedi terdapat peserta didik yang masih belum 
tuntas, apa yang Bapak/Ibu Guru lakukan? 
Guru : Kalau sekali belum tuntas nanti remedi lagi. Soal yang digunakan setipe 
dengan soal ulangan, tapi kalau nanti masih belum tuntas soalnya dibuat 
sama.  
Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu Guru menentukan nilai akhir peserta didik yang 
mengkuti program remedi? 
Guru : Yang digunakan pas KKM. Karena nanti misalnya ya, ada si A dan si B, 
si A nilainya 30, KKM 75, si B 80, si B kan nggak remedi, yang remedi 
kan yang A, hasil akhir yang remedi itu 90, kalau kita ambil 90 kan nggak 
adil, karena 90 dari hasil remedi sementara 80 murni. Nah makanya yang 
remedi meski nilainya 90 nilai akhirnya KKM. Nanti kan kalo nilai 
akhirnya 90 kan nggak adil, 80 murni tapi 90 karena remedi. Kasian yang 
80 murni. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 
program remedi? 
Guru : Itu nanti kita ada analisis ulangan harian, nanti kan bisa kita baca, tingkat 
kesukaran soalnya bagaimana, tapi ya kalau sini kan sekolah pinggiran, 
trus memang juga anaknya. Karena biasanya Bapak/Ibu Guru itu kalau 
bikin soal nggak jauh dari materi bahkan kadang ‘plek’ materi, tapi kan 
karena anak itu. Motivasi anak untuk belajar itu belum termotivasi, jadi 
begitulah. Mungkin kalau di SMA-SMA bagus, SMA-SMA favorit beda 
kasusnya dengan SMA pinggiran.  
 
Hasil Wawancara Pelaksanaan Program Remedi 
 
Sekolah  : SMA N 2 Wates 
Hari, tanggal wawancara : Senin, 15 Mei 2017 
Jam wawancara : 10.00-selesai 
 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melaksanakan program remedi? 
Guru : Ya, remedi mesti. Soalnya kan ada anak yang belum tuntas.  
Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu Guru menentukan peserta didik yang harus 
mengikuti program remedi? 
Guru : Berdasarkan ketuntasan, sudah tuntas atau belum. Nilai KKM.  
Peneliti : Selain berdasarkan nilai ulangan harian, apakah ada informasi lain yang 
digunakan dalam menetapkan peserta didik yang harus mengikuti program 
remedi? 
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Guru : Nggak. Biasanya hanya KKM, nilai sudah tuntas atau belum. Kalau 
belum tuntas ya diremedi. Nggak ada pertimbangan. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melakukan observasi terhadap peserta didik 
yang menunjukkan tanda-tanda tidak konsentrasi, mengalami kesulitan 
memahami konsep, dan memiliki motivasi belajar rendah? 
Guru : Ya, sering. Biasanya misalkan di kelasnya bisa kok di ulangan kok gak 
bisa, itu diobservasi kembali. Biasanya saya observasi kemudian 
dituliskan pada analisis.  
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru membandingkan hasil observasi dan tes formatif 
dengan hasil tes inteligensi? 
Guru : Kalau tes IQ kan, biasanya kita hanya pas awal-awal, hanya pas awal 
kelas X. Kalau dulu kan pas mau penjurusan, tapi kalau sekarang kan pas 
kelas X. Kalau dikaitkannya, tapi kadang dilihat dulu IQ-nya bagus. Tapi 
kan biasanya nggak sesuai. Kadang nggak sesuai antara hasil IQ dengan 
peserta didiknya.  
Peneliti : Apakah masalah non-akademis (masalah psikologis) peserta didik juga 
diperhatikan? 
Guru : Kalau itu nanti kerja sama dengan guru BK ya, sebetulnya kalau seperti 
itu,  kenapa ini kok seperti ini, lha nanti kalau misalkan kok memang dari 
pihak keluarga itu muncul ya kerja sama dengan BK.  
Peneliti : Apakah setiap kali remedi konsultasi dengan guru BK mengenai masalah 
peserta didik? 
Guru  : Tidak, itu hanya anak-anak tertentu yang khusus, kenapa anak-anak ini 
kok penurunan seperti ini, makanya saya tanya dengan guru BK, pie. Nanti 
biasanya saya tanyakan, apa ada masalah. Saya tanya ke BK, kok nilainya 
begini ya, mapel lain juga begini, oo ini karena apa, nanti kita pendekatan 
lagi individual. Kalau kondisinya belum bisa menerima keadaan  ya kita 
pendekatan. Kalau saya ya melakukan pendekatan individual. Kalau yang 
lainnya kan BK. Apalagi kalau saya yang menjadi walinya ya saya yang 
melakukan pendekatan.  
Peneliti : Bentuk pelaksanaan remedi apa yang Bapak/Ibu Guru laksanakan?  
Guru : Remedinya biasanya mengerjakan soal setelah pembahasan, mungkin ada 
anak yang masih bingung, tak bahas kemudian tak kasih soal. 
Pembelajaran ulang yang diakhiri dengan soal. Pembelajaran dilakukan 
secara klasikal, kadang juga individual, tergantung jumlah pesertanya. 
Kalau misal sedikit, individual. Kalau banyak, klasikal. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru menerapkan strategi yang berbeda dalam 
melaksanakan program remedi? 
Guru : Kadang iya, kadang enggak, tergantung materinya, tergantung jumlah 
peserta didik yang remedi, studi literatur, kadang-kadang, nggak mesti. 
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Tergantung nanti bagaimana kesulitannya, tapi tidak pernah saya 
praktikum ada ulangan remedinya. Jumlah peserta didik yang mengikuti 
remedi nggak mesti, kalo yang kelas X IIS lumayan, kalo yang MIA ya 
lebih lumayan dari yang IIS. Kalau disini, kalau yang tuntas kurang dari 
85% biasanya itu pembelajaran remedi, kalau yang tuntas lebih dari 85% 
itu pembelajaran ulang. 
Peneliti : Apakah ada pertimbangan dari kesulitan yang dialami peserta didik? 
Guru : Ada, biasanya peserta didik yang nggak bisa di bagian mana, nanti tak 
bahas. Jadi dilihat dari materinya. 
Peneliti : Apabila ada peserta didik yang biasanya tuntas kemudian suatu saat tidak 
tuntas, mungkin karena mengantuk, sakit, atau masalah lainnya, apakah 
juga harus remedi? 
Guru : Mungkin nanti kalau sudah diremedi kan nilainya bagus lagi, kan 
didukung sama nilai harian juga, dari presentasi ada nilainya juga. 
Misalkan keaktifan kan juga ada nilainya.  
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melaksanakan tes ulang setelah pembelajaran 
remedi? 
Guru : Ya, dengan tes remedi.  
Peneliti : Siapa saja yang mengikuti tes ulang? 
Guru : Ya yang ikut remedi saja. Kalau yang sudah tuntas ada pengayaan. Kalau 
saya biasanya pengayaannya dalam bentuk penugasan, misalnya suruh 
membuat apa, gitu. Pengayaan itu hanya untuk yang ingin nilainya naik, 
tidak wajib kalau pengayaan. Ditawarkan kepada peserta didik, kalau 
sudah tuntas nggak usah nggak apa-apa.  
Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu Guru menentukan nilai akhir peserta didik yang 
mengkuti program remedi? 
Guru : Kalau disini itu yang remedi nilainya hanya sebatas KKM.  
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 
program remedi? 
Guru : Sebenarnya harusnya ada, tapi cuma saya nggak dilakuin. Harusnya ada.  
Peneliti : Apakah ada kendala dalam melaksanakan program remedi? 
Guru : Kendala ada, waktunya kurang. Apalagi kalau kelas X, ada banyak 
kegiatan, semester 1 ada tonti, dan lain sebagainya. Selain itu uga 
mapelnya juga banyak, ada 1. Jadi, cari waktunya susah.  
 
Hasil Wawancara Pelaksanaan Program Remedi 
 
Sekolah  : SMA N 1 Temon 
Hari, tanggal wawancara : Senin, 15 Mei 2017 
Jam wawancara : 10.50-selesai 
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Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melaksanakan program remedi? 
Guru : Ada remedi. Saya menyelenggarakannya. 
Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu Guru menentukan peserta didik yang harus 
mengikuti program remedi? 
Guru  : Berdasarkan KKM. KKMnya 65. 
Peneliti : Selain berdasarkan nilai ulangan harian, apakah ada informasi lain yang 
digunakan dalam menetapkan peserta didik yang harus mengikuti program 
remedi? 
Guru : Enggak ada.  
Peneliti : Apakah ada pertimbangan khusus dalam melaksanakan remedi bagi 
peserta didik yang berpikir lambat? 
Guru : Tidak, semua diberi perlakuan yang sama soalnya ada kriterianya. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melakukan observasi terhadap peserta didik 
yang menunjukkan tanda-tanda tidak konsentrasi, mengalami kesulitan 
memahami konsep, dan memiliki motivasi belajar rendah? 
Guru : Ya dilakukan observasi, secara tertulisnya ada. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru membandingkan hasil observasi dan tes formatif 
dengan hasil tes inteligensi? 
Guru : Biasanya kelas X ada tes IQ. Hasilnya tidak saya gunakan untuk 
pertimbangan dalam menetapkan remedi. Kalau kelas X kan sudah 
penjurusan karena sudah Kurikulum 2013. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru menanyakan kepada peserta didik penyebab 
peserta didik tersebut tidak tuntas? 
Guru : Yang pertama alasannya karena belajarnya tidak maksimal. Kemudian 
ada masalah, masalah dengan teman atau masalah di rumah.  
Peneliti : Apabila ada masalah, apakah Bapak/Ibu Guru membantu mengatasi 
masalah tersebut sebelum mengadakan remedi? 
Guru : Kalau disini kan ada extra PIRR (Pusat Informasi Reproduksi Remaja). 
Kebanyakan kaitannya dengan pacar. Disini kan ada extra PIRR, nah 
biasanya ada anak-anak yang saya suruh membantu memecahkan masalah, 
ada ruangan khusus dimaksudkan agar jangan ada orang lain yang lihat. 
Anak-anak memang ada yang jadi petugas, biasanya membantu 
menangani masalah itu. Dibantu menyelesaikan masalahnya. Setelah itu 
kemudian di tes lagi, diberikan soal yang sama dengan yang lain.  
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melakukan konsultasi kepada guru BK terkait 
masalah yang dialami peserta didik? 
Guru : Ya memang kadang-kadang dilakukan, wali kelas kan bekerja sama 
dengan guru BK. Wali kelas dengan guru mata pelajaran. Konsultasi 
dengan guru BK, biasanya anak ini di jam saya kok sering terlambat. Nah 
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hal ini kan bisa membuat nilainya untuk pelajaran saya menjadi rendah 
atau kalau ada anak yang tidak mengikuti jam saya atau apa. 
Peneliti : Bentuk pelaksanaan remedi apa yang Bapak/Ibu Guru laksanakan?  
Guru : Remedi itu macam-macam. Yang pertama, pemberian tugas, kemudian 
yang kedua mengerjakan materi dengan kisi-kisi yang sama tetapi soal 
berbeda, kemudian memanfaatkan tutor sebaya.  
Peneliti : Seperti apa tutor sebaya yang Ibu terapkan? 
Guru : Peserta didik yang pintar mengajari peserta didik yang belum tuntas. 
Tutor sebaya ini dilakukan terbimbing. Misalnya materi tentang apa, 
kemudian peserta didik membuat daftar pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi tersebut. Saya sebagai guru memantau. 
Peneliti : Apa yang menjadi landasan Ibu dalam perbedaan menetapkan jenis 
remedi?  
Guru : Berdasarkan ketuntasannya, tapi saya agak lupa. Kalau ketuntasannya itu 
lebih dari 85% itu dengan pembelajaran individu, kayaknya 50-85% 
pembelajaran klasikal, kemudian dibawah 50% RPP-nya yang diubah, 
pembelajaran ulang. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melaksanakan tes ulang setelah pembelajaran 
remedi? 
Guru : Kalau perbaikan ya ada tesnya lagi mbak. Misalnya pembelajaran 
individual ya, nanti diberi soal lagi. Kalau yang pemberian tugas ya dari 
nilai tugas rumah itu, nanti dikumpulkan. Kalau dari tes ya belum tuntas 
ya diberi tes lagi sampai tuntas. Tapi remedi kalau hanya beberapa orang 
saya tes secara lisan. Kalau hanya  atau 3 orang ya cuma secara lisan. 
Peneliti : Apabila dalam sekali remedi terdapat peserta didik yang masih belum 
tuntas, apa yang Bapak/Ibu Guru lakukan? 
Guru : Saya beri tes lagi. Kalau sudah 3 kali ternyata masih belum tuntas saya 
beri tugas. 
Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu Guru menentukan nilai akhir peserta didik yang 
mengkuti program remedi? 
Guru : Untuk remedi ya sesuai dengan KKM. Untuk pengayaan itu dilakukan 
hanya untuk mengetahui peserta didik itu lebih menguasai atau tidak. Nilai 
pengayaan ditambahkan dengan nilai ulangan kemudian dibagi dua untuk 
nilai akhir yang mengikuti pengayaan. Kadang juga malah merugikan 
peserta didiknya sendiri. Tapi ya biar adil.  
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 
program remedi? 
Guru : Iya, o ternyata yang sulit itu materi apa apa apa, untuk mengetahui 
selanjutnya harus menerapkan metode yang bagaimana supaya materi ini 
dapat tercapai. Jadi, evaluasi dilakukan untuk perbaikan pembelajaran. 
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Kalau remedi seperti ini kan kita tidak bisa langsung menyalahkan peserta 
didiknya, mungkin saya sendiri yang kurang bisa menyampaikan. 
Permasalahan selama ini ya materi, ya sarana, kan LCD banyak yang mati, 
tapi kadang saya pake LKS sendiri.  
 
Hasil Wawancara Pelaksanaan Program Remedi 
 
Sekolah  : SMA N 1 Pengasih  
Hari, tanggal wawancara: Senin, 15 Mei 2017 
Jam wawancara : 12.05-selesai 
 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melaksanakan program remedi? 
Guru : Ya, di siang hari, di luar jam pelajaran. 
Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu Guru menentukan peserta didik yang harus 
mengikuti program remedi? 
Guru  : Analisis ulangan harian. Sebenarnya nggak dianalisispun kalau nilainya 
kurang dari KKM ya peserta didik tersebut remedi. 
Peneliti : Selain berdasarkan nilai ulangan harian, apakah ada informasi lain yang 
digunakan dalam menetapkan peserta didik yang harus mengikuti program 
remedi? 
Guru : Tidak. Tapi mungkin kalau pas ulangan ada yang ketahuan nyontek 
kemudian peserta didik tersebut harus remedi. 
Peneliti : Apakah Ibu menyelidiki penyebab peserta didik tidak tuntas? 
Guru : Kita nggak mampu kalau sampe itu. Kita nggak mampu kalau sampai ke 
masalahnya.  
Peneliti : Apakah Ibu melakukan konsultasi dengan guru BK? 
Guru : Mungkin juga, tapi saya juga jarang menemui. Tapi yang kelas 3 ini ada 
bocah yang mengalami agak pripun ngoten, mengikuti remedi remedi 
remedi, ternyata anaknya agak depresi atau gimana gitu. Jadi memang 
diurusi oleh BK. Tapi kalau saya belum pernah menemui. Jadi sepertinya 
yang lain normal-normal seperti biasa.  
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melakukan observasi terhadap peserta didik 
yang menunjukkan tanda-tanda tidak konsentrasi, mengalami kesulitan 
memahami konsep, dan memiliki motivasi belajar rendah? 
Guru : Kalau seperti itu kan nanti jadi kasus, dimasukkan ke kasus, nanti terus 
ditanya-tanya kenapa kok selalu mengikuti remedi. Melakukan 
pendekatan secara individual. Kalo yang nilainya ketuntasan kan 76 tapi 
kalau dia dapat 74 atau 71 langsung diremedi. Kalau nilainya jauh dibawah 
KKM baru kenapa kenapa kok bisa. Kan banyak yang remedi karena 
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nilainya kurang sedikit, halah Bu, kula mboten usah remedi. Teko remedi 
wae. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru membandingkan hasil observasi dan tes formatif 
dengan hasil tes inteligensi? 
Guru : Tidak. 
Peneliti : Bentuk pelaksanaan remedi apa yang Bapak/Ibu Guru laksanakan?  
Guru : Kalau seharusnya, melaksanakan remedi itu harus melaksanakan 
pembelajaran dulu, tapi kalau pembelajaran itu waktunya nggak ada. 
Nggih kon sinau riyin mawon. Jadi bisa belajar sendiri atau bisa tanya ke 
teman sebaya kemudian dites ulang. Ada pemberian tugas tapi kalau 
benar-benar waktunya nggak ada. Tapi kalau masih ada waktu, tetep pakai 
tes ulang. 
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melaksanakan tes ulang setelah pembelajaran 
remedi? 
Guru : Ya, dites dengan dikasih soal. 
Peneliti : Apabila dalam sekali remedi terdapat peserta didik yang masih belum 
tuntas, apa yang Bapak/Ibu Guru lakukan? 
Guru : Biasanya sekali remedi sih sudah tuntas, tapi kalau ada yang belum terus 
saya tes lagi tapi dengan suruh buka buku.  
Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu Guru menentukan nilai akhir peserta didik yang 
mengkuti program remedi? 
Guru : Untuk yang remedi tetap KKM, nggak bisa melebihi yang nggak remedi.  
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu Guru melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 
program remedi? 
Guru : Dari hasil analisis kan bisa. Kalau dari hasil remedinya dianalisis, 
mboten.  
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Lampiran 2.  
Tabel 2. Data identitas guru  
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Tabel 3. Pelaksanaan Program Remedi oleh Guru 
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